BAB IV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Perahu Baganduang merupakan festival budaya Desa Lubuk Jambi
Kecamatan Kuantan Mudik, festival Perahu Baganduang dilaksanakan satu
kali dalam setahun sebagai penyambutan hari Raya Idul Fitri. Ditinjau dari segi
bentuknya Perahu Baganduang terdiri dari tiga Perahu yang digabung menjadi
satu, kemudian dibuat beranda di atas Perahu yang sudah digabungkan, setelah
beranda selesai digabungkan maka ditegakkanlah tonggak atau gulang-gulang.
Gulang-gulang merupakan susunan dari bambu yang memiliki panjang tujuh
hingga delapan cm. Perahu Baganduang juga menggunakan kelengkapan yang
terdiri dari, beranda, Tonggak/Gulang-gulang, ani-ani, labu-labu, carano,
payung, kain warna-warni, cermin, kubah, kain panjang, photo Presiden dan
wakil Presiden, bintang, marawa kelengkapan ini mempunyai arti tersendiri
bagi masyarakat Desa Lubuk Jambi. Hiasan atau kelengkapan Pada Perahu
Baganduang ini juga mempunyai warna khas Kabupaten Kuantan Singingi
yaitu hijau, kuning, putih, merah, hitam, dan biru.

Nilai estetis pada Perahu Baganduang di Desa Lubuk Jambi berupa
wujud atau rupa, wujud Perahu Baganduang yang terdiri dari tiga perahu dan
memiliki beberapa struktur, bobot atau isi yang terkandung dalam Perahu
Baganduang sebagai rasa syukur masyarakat, suasana yang tercipta Pada

festival Perahu Baganduangsangat meriah karena diiringi dengan alunan



musik, penampilan Perahu Baganduang tampak indah setelah di hias dengan

kelengkapannya.
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